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RINGKASAN 

Mohammad Arief Kurniyanto. 0810480188. Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran 

Kambing Terhadap Ketersediaan dan Serapan P Tanaman Krisan (chrysanthenum 

sp.) Pada Andisols Cangar, Malang. Dibawah bimbingan Sri Rahayu Utami dan 

Yulia Nur Aini 

Krisan (Chrysanthenum sp.) memiliki prospek pasar yang cerah dan perlu 

didukung oleh media tanam yang sesuai yaitu Andisols. Namun ketersediaan P 

pada Andisols rendah sehingga perlu dilakukan pemupukan. Pemberian pupuk 

organik merupakan salah satu cara untuk meningkatkan P tersedia pada Andisols. 

Pupuk kompos paitan dan kotoran kambing berpotensi diajukan karena memiliki 

kandungan unsur hara yang tinggi, banyak terdapat di daerah sekitar Cangar, dan 

belum diberdayagunakan secara maksimal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mempelajari pengaruh penambahan pupuk 

kandang dari kotoran kambing dan kompos paitan terhadap ketersediaan P pada Andisols 

Cangar. (2) Mempelajari pengaruh penyerapan P terhadap pertumbuhan tanaman krisan. 

Penelitian ini dilakukan di Inggu Laut, Cangar pada bulan Maret hingga Mei 2013. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 

diulang 3 kali, dosis pemberian kompos paitan dan kotoran kambing berdasarkan 

kebutuhan unsur P pada tanaman krisan permusim tanam yaitu 32,25 kg P/ha. Pupuk 

diberikan sesuai dengan perlakuan yaitu pada perlakuan T0P0K0 (kontrol), T1P0K0 (hanya 

diberi pupuk dasar), T1P10K0 (diberi pupuk dasar dan 100% kompos paitan), T1P6K4 

(diberikan pupuk dasar, kompos paitan 60% + kotoran kambing 40%), T1P5K5 (diberikan 

pupuk dasar, kompos paitan 50% + kotoran kambing 50%), T1P4K6 (diberikan pupuk 

dasar, kompos paitan 40% + kotoran kambing 60%), dan T1P0K10 (diberi pupuk dasar dan 

100% kotoran kambing). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian kombinasi kompos paitan 

dan kombinasi dengan kotoran kambing terhadap ketersediaan fosfor pada Andisols dapat 

meningkatkan P-tersedia secara nyata pada 40 HSI. Pemberian kombinasi kompos paitan 

dan kotoran kambing perlakuan T1P6K4 pada umur 40 HSI dengan dosis 3,1 ton/ha 

kompos paitan dan 1,6 ton/ha kotoran kambing dapat meningkatkan P – tersedia sebesar 

23% dari kontrol menjadi 96,601 ppm. Pemberian kombinasi kompos paitan dan kotoran 

kambing terhadap serapan P tanaman Krisan memberikan pengaruh yang nyata pada 

pengamatan 40 HST.  Pemberian kombinasi kompos paitan dan kotoran kambing 

perlakuan T1P0K10 pada umur 40 HST dengan dosis 4,08 ton/ha kotoran kambing apabila 

dibandingkan dengan kontrol dapat meningkatan serapan P sehingga menjadi 18.33 

gram/tanaman. 
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SUMMARY 

Mohammad Arief Kurniyanto. 0810480188. Effect of Paitan Compost, Manure 

Goats Against availability and uptake of P Chrysanthemum (chrysanthenum sp.) 

in Andisols Cangar, Malang. Sri Rahayu Utami as first advisor and Yulia Nur 

Aini as second advisor. 

Chrysanthemum (Chrysanthenum sp.) Has a bright market prospect and 

needs to be supported by appropriate planting medium is Andisols. However, the 

availability of P in Andisols low so we need fertilizing. Organic fertilizer is one 

way to increase the available P in Andisols. Organic fertilizers can be applied in 

areas Cangar is paitan compost and goat droppings posed a potential because it 

has a high nutrient content, there are many in the area around Cangar, and has not 

been used up. 

The purpose of this study was: (1) Studying the effect of the addition of 

goat manure and compost paitan the availability P in Andisol Cangar. (2) To study 

the effect of the absorption of nitrogen and phosphorus on the growth of 

chrysanthemum. 

This research was done in Inggu Laut, Cangar in March to May 2013, this 

research used Completely Randomized Design (CRD) with 7 treatments and 

repeated 3 times, doses paitan and goat manure compost based on requirement of 

the P element in the chrysanthemum plant per season is 32,25 kg P / ha. Fertilizer 

was given in accordance with the treatment that the T0P0K0 treatment (control), 

T1P0K0 (only given basic fertilizer), T1P10K0 (given a basic fertilizer and 100% 

compostable paitan), T1P6K4 (given basic fertilizer, compost paitan 60% + 40% 

goat manure), T1P5K5 (given basic fertilizer, compost paitan 50% + 50% goat 

manure), T1P4K6 (given basic fertilizer, compost paitan 40% + 60% goat manure), 

and T1P0K10 (given a basic fertilizer and 100% goat manure). 

The results showed that the provision of a combination of compost paitan 

and combination with goat manure on phosphorus availability in Andisols can 

increase the available P significantly at 40 DAI. Giving a combination of compost 

and goat manure treatment paitan T1P6K4 at the age of 40 DAI with a dose of 3.1 

tons/ha compost paitan and 1.6 tons/ha of goat manure can increase P - available 

by 23% of control becomes 96.60 ppm. Giving combination paitan and goat 

manure compost on plant P uptake Chrysanthemum significant effect on 40 HST 

observations. Giving a combination of compost and goat manure treatment paitan 

T1P0K10 at age 40 DAP with a dose of 4.08 tons/ha of goat manure when 

compared with the control can increase P uptake thus be 18.33 grams/plant. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tanaman semusim yang sering dibudidayakan pada daerah 

Cangar adalah tanaman krisan. Krisan (Chrysanthenum sp.) merupakan komoditas 

unggulan dalam usaha bunga potong yang memiliki  prospek pasar cukup cerah. 

Meningkatnya kebutuhan tanaman hias sejalan dengan semakin meningkatnya 

taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Krisan merupakan tanaman yang 

banyak membutuhkan banyak unsur hara untuk menunjang kehidupannya. 

Terdapat beberapa kriteria yang digunakan sebagai dasar dalam standarisasi mutu 

Krisan, seperti panjang tangkai bunga, dan diameter bunga. Kualitas dan mutu 

bunga sangat mempengaruhi harga jual dari Krisan, sehingga perlu untuk 

ditambahkannya pemberian unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan Krisan agar 

tercapai hasil produksi yang maksimal.  

Dilain pihak, tanah di daerah Cangar merupakan Andisols yang memiliki 

ketersediaan P rendah. Meskipun andisols memiliki struktur gembur dengan 

porositas tinggi, sehingga sangat cocok untuk media tanam, namun P tersedia 

Andisols rendah dikarenakan jerapan P yang sangat kuat. Andisols merupakan 

tanah abu vulkan yang mempunyai sifat-sifat khusus yang disebabkan kandungan 

liat didominasi mineral amorf. Sifat fisik dan kimia tanah ini cukup subur, tetapi 

mempunyai jerapan P yang kuat oleh fraksi – fraksi penyusun tanah. Tingginya 

tingkat fiksasi ini disebabkan oleh tingginya reaktifitas Al amorf dan lambatnya 

mineralisasi P organik sehingga ketersediaan P rendah. 

Upaya peningkatan fosfor tersedia yang telah dilakukan adalah 

pemupukan. Pupuk kimia selama ini digunakan untuk menutupi kebutuhan unsur 

fosfor. Tetapi, akhir – akhir ini pupuk kimia tersebut semakin sulit untuk didapat 

dan harganya cenderung meningkat. Selain itu, penggunaan pupuk kimia juga 

membawa pengaruh yang buruk pada tanah jika digunakan secara terus – 

menerus. Penambahan bahan organik kedalam tanah dapat memberikan dampak 

yang besar bagi tanah dan tidak meninggalkan residu – residu berlebihan yang 

selama ini banyak ditimbulkan oleh pemakaian pupuk kimia.  

Penggunaan pupuk sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan produksi 

krisan sudah sangat membudaya dan para petani telah menganggap bahwa pupuk 
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dan cara pemupukan sebagai salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kegiatan usaha taninya (Anonym-a, 2007). Penambahan bahan organik ke dalam 

tanah baik berasal dari tanaman maupun hewan mampu meningkatkan 

ketersediaan P dan cara ini lebih tepat karena biayanya terjangkau. Selain itu 

masukan bahan organik dapat bertahan lama dalam tanah meskipun untuk melihat 

pengaruhnya diperlukan waktu yang cukup lama (Hairiah, 2000). Bahan organik 

dapat berperan sebagai kompleks jerapan anion termasuk P dimana P terjerap 

akan tersedia setelah proses dekomposisi dan mineralisasi. Hasil dari dekomposisi 

bahan organik tersebut akan melepaskan asam-asam organik yang dapat 

meningkatkan pH melalui pengikatan  Al-dd akan menurun, dan jumlah P terjerap 

menjadi rendah. 

Beberapa tahun terakhir petani mulai memanfaatkan bahan organik 

sebagai penyedia hara bagi tanaman. Di daerah Cangar banyak terdapat tanaman 

paitan (Tithonia diversifolia) dan kotoran kambing yang belum digunakan secara 

optimal. Tanaman paitan yang merupakan salah satu sumber bahan organik 

potensial. Pemanfaatan tanaman paitan dapat diaplikasikan sebagai pupuk 

kompos. Kompos paitan dapat meningkatkan kandungan P, dan K tanah. Menurut 

Hartatik (2007) bahwa paitan memiliki kandungan hara N, P, dan K yang tinggi 

sebesar 3,5 % N; 0,38 % P dan 4,1 % K. Menurut Hakim dan mursidi (1982) 

bahwa kotoran kambing memiliki kandungan hara yang tinggi yakni sebesar 0.6% 

N, dan 0.3% P. Menurut Jama et al (1999) bahwa tanaman paitan memiliki 

kemampuan unutuk melepaskan unsur hara yang cepat yaitu sekitar 1 minggu 

unsur hara N dan unsur hara P sekitar 2 minggu, sedangkan pada kotoran kambing 

lambat dalam melepaskan unsur hara. 

Kandungan hara yang sangat tinggi dari kedua pupuk organik ini, apabila 

dikombinasikan diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap ketersediaan 

dan serapan P tanaman Krisan pada Andisols, Cangar. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mempelajari pengaruh penambahan bahan organik berupa pupuk kandang 

dari kotoran kambing dan kombinasi dengan kompos paitan terhadap 

ketersediaan P pada Andisols Cangar.  

2. Mempelajari pengaruh pemberian bahan organik terhadap serapan P pada 

tanaman krisan. 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pemberian bahan organik berupa pupuk kandang kotoran kambing dan 

kompos paitan dapat meningkatkan ketersediaan unsur P. 

2. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan serapan P pada tanaman 

krisan.  

1.4 Manfaat 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan kotoran kambing dan tanaman paitan yang bisa digunakan sebagai 

pupuk organik pada lahan pertanian untuk meningkatkan produktifitas tanah dan 

mengurangi pencemaran tanah dan lingkungan akibat pemakaian pupuk kimia 

yang berlebih. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Potensi Andisols untuk Pengembangan Tanaman Krisan 

Krisan merupakan salah satu jenis bunga potong yang penting di dunia. Pada 

perdagangan tanaman hias dunia, bunga krisan merupakan salah satu bunga yang 

banyak diminati oleh beberapa negara Asia seperti Jepang, Singapura dan 

Hongkong, serta Eropa seperti Jerman, Perancis dan Inggris (Wisudiastuti, 1999). 

Krisan menempati urutan kedua setelah bunga mawar. Dari waktu ke waktu 

permintaan terhadap bunga krisan baik dalam bentuk bunga potong maupun 

dalam pot mengalami kenaikan. Menurut Rukmana dan Mulyana (1997), bahwa 

bunga krisan memiliki prospek untuk masa depan yang menjanjikan sebagai 

contoh pada daerah Jakarta pada tahun 1999 berjumlah 58.992.100 tangkai bunga, 

20 persen  diantaranya adalah krisan. Meskipun telah banyak dibudidayakan di 

Indonesia, tetapi tanaman krisan masih belum dapat memenuhi kebutuhan dalam 

negeri terlebih lagi untuk kebutuhan ekspor. 

Andisols merupakan tanah berbahan induk abu vulkan dengan kadar bahan 

organik tinggi (> 2%) dan berat isi tanah < 0,9 gr.cm
-3

. Andisols merupakan ciri 

khas daerah pegunungan yang mempunyai curah hujan 2000 mm per tahun yang 

hampir tidak mempunyai musim kering. Bahan induknya berupa tuf vulkanik dan 

abu vulkanik yang relatif muda. Andisol mempunyai unsur hara yang cukup 

tinggi, sehingga tanah jenis ini baik untuk  ditanami. Kebanyakan tanah Andisol 

memiliki pH antara 5 - 7, dan memiliki kandungan C-organik berkisar antara 2-

5%. (Saridevi et al , 2013) 

Menurut Soil Survey Staff (2010) Andisols mempunyai kapasitas jerapan 

fosfat 85%. Menurut Sanchez (1992) jerapan fosfat yang sangat tinggi dapat 

terjadi karena pada Andisols banyak mengandung fraksi liat yang didominasi oleh 

alofan yang mempunyai daya menyerap P lebih besar daripada oksida kristalin. 

Kemampuan jerapan P yang terbesar sampai terkecil berdasarkan jenis mineral 

liat secara berurutan adalah mineral liat amorf > mineral liat kristalin > mineral 

liat tipe 1:1 > mineral liat tipe 2:1. 

Andisols memiliki kriteria yang sangat cocok apabila digunakan sebagai 

media tanam tanaman semusim khususnya tanaman krisan, yakni Andisols 

memiliki berat isi yang rendah dikarenakan akar dari tanaman krisan yang serabut 
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akan mudah untuk menembus pori – pori tanah dari Andisols sehingga 

penyerapan nutrisi dari tanah akan optimal. 

2.1.1 Syarat Tumbuh Tanaman Krisan 

Krisan tumbuh dengan baik pada wilayah dataran medium dataran tinggi 

dengan kisaran tempat 700 – 1200 m dpl. Krisan termasuk tanaman yang tidak 

tahan genangan, kurang menyukai cahaya matahari dan percikan air hujan yang 

langsung. Oleh karena itu budidaya krisan sebaiknya dilakukan di dalam 

bangunan rumah lindung berupa rumah plastik atau rumah kaca. 

 Krisan dapat tumbuh pada kisaran suhu harian antara 17- 30 ˚C. Pada fase 

vegetatif, krisan suhu harian yang dikehendaki untuk pertumbuhan optimal yaitu 

22 – 28 ˚C (siang hari) dan tidak melebihi 26 ˚C (malam hari). Sedangkan pada 

fase generatif suhu harian ideal yaitu 16 – 18 ˚C. Jika suhu lebih dari 18 ˚C, bunga 

yang dihasilkan cenderung berwarna kusam, pucat dan memudar (anonym-b, 

2006). 

Kelembaban udara yag dikendaki pada awal pertumbuhan yaitu 90 – 95%. 

Sedangkan pada tanaman dewasa, pertumbuhan optimal tercapai pada kelembaban 

udara sekitar 70 – 85%. Tanah yang ideal untuk budidaya krisan yaitu tekstur liat 

berpasir, subur, gembur, drainase baik, pH 5,5 – 6,5 (anonym-c, 2000). 

2.1.2 Pengelolaan Tanaman Krisan  

 Dalam pengelolaan Tanaman krisan membutuhkan beberapa persyaratan 

yang harus dilakukan, seperti tersedia naugan seperti green house, tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memperoleh lingkungan tempat tumbuh yang optimal 

dan melindungi tanaman dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Sarana 

yang harus dilengkapi dari rumah lindung adalah bedengan, jaring penegak, bak 

air, instalasi listrik, kipas angin, dan peralatan pemeliharaan tanaman.  

 Tersedianya instalasi listrik, yang dilengkapi dengan lampu penerangan 

dan pengatur waktu (timer) untuk aplikasi cahaya tambahan bagi tanaman. Jarak 

antar titik lampu 2 x 2 m dengan ketinggian 1,5 m dari atas permukaan bedengan. 

Intensitas cahaya tambahan yang diperlukan tanaman krisan adalah sekitar 70 – 

100 lux atau setara dengan lampu pijar 75 – 100 watt atau lampu TL 40 watt, 
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dengan durasi penyinaran sekitar 4 jam mulai dari jam 22.00 – 02.00 atau 23.00 – 

03.00 selama fase vegetative (anonym-b, 2006).  

 Untuk mencegah serangan organisme penggangu tanaman pada awal 

pertumbuhan sebaiknya diberikan insektisida seperti Furadan 3G sebanyak 6 – 10 

butir/ lubang. Sehari sebelum penanaman, dianjurkan untuk diberikan penyiraman 

pada bedengan dengan air yang cukup sampai lapisan olah. 

 Krisan siap dipanen umur 3 – 4 bulan setelah tanam, dengan penentuan 

stadium panen yaitu ketika bunga telah setengah mekar atau 3 – 4 hari sebelum 

mekar penuh. Untuk bunga tipe spray dapat dipanen jika 70% dari seluruh kuntum 

bunga dalam satu tangkai telah mekar penuh (Jayanto, 2009). 

 Dilakukan  pemanenan pada pagi hari jam 06.00 – 08.00, saat suhu udara 

tidak terlalu tinggi dan bunga bertugor optimum. Cara pemanenan ada 2 cara yaitu 

dipotong tangkainya dengan menggunakan gunting steril atau mencabut seluruh 

tanaman. 

2.2  Andisols Sebagai Media Tanam Tanaman Krisan  

Menurut Soil Survey Staff (2010) Andisols mempunyai kapasitas jerapan 

fosfat 85% dari total fosfat yang diberikan ke dalam tanah. Menurut Sanchez 

(1992) jerapan fosfat yang sangat tinggi dapat terjadi karena pada Andisols 

banyak mengandung fraksi liat yang didominasi oleh alofan yang mempunyai 

daya menyerap P lebih besar daripada oksida kristalin. Kemampuan jerapan P 

yang terbesar sampai terkecil berdasarkan jenis mineral liat secara berurutan 

adalah mineral liat amorf > mineral liat kristalin > mineral liat tipe 1:1 > mineral 

liat tipe 2:1. 

Salah satu metode untuk menyelesaikan masalah ketersediaan unsur P 

pada Andisols adalah dengan pemberian bahan organik. Bahan organik memiliki 

fungsi sebagai penyimpan unsur hara yang secara perlahan akan dilepaskan ke 

dalam larutan tanah dan akan tersedia bagi tanah. Bahan organik yang berada di 

dalam atau diatas permukaan tanah juga akan melindungi dan membantu 

mengatur suhu dan kelembaban tanah (Haverkort, 1992). 
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2.2.1 Ketersediaan P pada Andisols 

Fosfor merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

serta organisme dalam tanah. Sumber phosfat dalam tanah berasal dari bahan 

organik, residu pupuk P, dan mineral mengandung P dalam tanah (Sukamawati, 

2011). Fosfor diserap tanaman dalam bentuk H2PO4
-
, H2PO4

2-
 , dan PO4

2-
 atau 

tergantung pH tanah. Walaupun sumber fosfor di dalam tanah mineral cukup 

banyak, tanaman masih bisa mengalami kekurangan fosfor. Mekanisme 

peningkatan fosfor tersedia akibat pH tanah yaitu kenaikan pH menyebabkan 

konsentrasi ion OH
-
 meningkat. Ion OH

-
 mampu melepaskan fosfor terjerap oleh 

tanah karena ion OH
-
 mampu berkompetisi dengan H2PO4

-
 sehingga ion H2PO4

-
 

akan terlepas dari tapak jerapan tanah. 

Ketersediaan unsur P yang rendah menjadi salah satu masalah yang terjadi 

pada Andisols, karena kandungan mineral tipe amorf terutama alofan yang 

mempunyai ciri muatan tergantung pH dan berkemampuan untuk menjerap anion 

terutama P. Mineral ini bersifat amfoter serta mengikat Phosphat dalam jumlah 

banyak. Seperti halnya dengan mineral – mineral oksida besi dan aluminium, 

jerapan anion oleh alofan juga dibedakan ke dalam jerapan tidak spesifik yang 

memacu pada jerapan elektrostatik, dan jerapan spesifik yaitu jerapan ion akibat 

ikatan kovalen dalam kulit koordinasi atom Al (atau Fe). Ion terjerap secara tak 

spesifik meningkat dengan menurunnya pH. Sedangkan ion yang terjerap oleh 

proses spesifik dianggap terfiksasi dan sulit digantikan oleh ion lainnya (Munir, 

1996). Mineral – mineral liat oksida hidrus Fe dan Al dapat bereaksi cepat dengan 

phosphat membentuk sederetan phosphat hidroksi yang sukar larut.  

Munir (1996) menjelaskan bahwa adanya gugus Al-OH yang terbuka akan 

bereaksi dengan Al oktahedral dengan menggantikan gugus OH
-
 yang terletak 

pada permukaan mineral. Selain karena dijerap oleh alofan, jerapan fosfat juga 

dapat terjadi akibat dari rendahnya nilai pH Andisols. Kandungan alofan pada 

Andisols menyebabkan banyak gugus Al-OH terbuka yang dapat menjerap P 

melalui reaksi : 

Alofan – Al(OH)2
+
 + H2PO4

-
 ↔ Alofan – Al(OH)2 PO4 + H2O 

Larut Sukar Larut 
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Ikatan fosfat dengan Al, dan Fe tersebut menyebabkan penurunan 

konsentrasi fosfor (P) dengan larutan tanah, karena ikatan tersebut sangat sukar 

larut sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Menurut LPT (1983) nilai P tersedia < 

10 kg.mg
-1

 tingkat rendah, 16 – 25 kg.mg
-1

 tingkat sedang, 26 – 35 kg.mg
-1

 

tingkat tinggi dan > 60 kg.mg
-1

 tingkat sangat tinggi. 

Secara umum, fungsi dari fosfor dalam tanaman dapat dinyatakan sebagai 

berikut : (1) dapat mempercepat pertumbuhan akar semai; (2) dapat mempercepat 

serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa pada 

umumnya; (3) dapat mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, biji, atau 

gabah dan (4) dapat meningkatkan produksi biji – bijian (Sutejo, 1992). Menurut 

Drechsel (2001), kehilangan unsur fosfor (P) dalam tanah disebabkan oleh erosi 

42%, terangkut hasil panen 43% dan menjadi residu 15%. 

2.2.2 Peranan penggunaan pupuk organik bagi tanaman  

Pupuk organik merupakan pupuk yang mengandung senyawa organik baik 

berupa pupuk organik alam maupun pupuk hayati. Namun pada umumnya pupuk 

organik dianggap hanya pupuk yang berasal dari organik seperti sisa – sisa 

tumbuhan atau hewan (pupuk kandang) dan kompos (hasil proses pembuatan 

pupuk dari bahan organik) (Sugito, 1995). Pupuk organik dihasilkan dari proses 

pengomposan atau perombakan bahan organik pada kondisi lingkungan yang 

lembab oleh sejumlah mikroba atau organisme pengurai (Palungkun, 1999). 

Menurut Sutedjo (1999), syarat yang dimiliki pupuk organik adalah : 1) 

Zat N harus terdapat dalam bentuk persenyawaan organik, jadi harus mengalami 

penguraian menjadi persenyawaan N yang mudah diserap oleh tanaman, 2) Tidak 

meninggalkan sisa asam organik di dalam tanah, 3) Mempunyai kadar 

persenyawaan organik yang tinggi seperti hidrat arang. Pupuk organik berperan 

langsung terhadap tanaman tetapi sebagian besar mempengaruhi tanaman melalui 

perubahan sifat tanah. Pupuk organik berfungsi terhadap perbaikan sifat fisika 

tanah yaitu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya tahan air, menahan 

aerasi dan meningkatkan suhu tanah (menjadi lembab). Pupuk organik juga 

berfungsi memperbaiki sifat kimia tanah yaitu dapat menahan penyimpanan hara 

dalam tanah. Setelah terurai, pupuk berfungsi memasok hara dan energi bagi 
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tanah. Proses penguraian menyebabkan translokasi hara organik yang tersimpan 

dan efektifitas bertambah, proses immobilisasi hara mengandung bahan aktif bagi 

pertumbuhan tanaman. 

Pupuk organik berfungsi menyediakan hara dan energi bagi 

mikroorganisme tanah, membantu dalam meningkatkan biomassa yang 

menguntungkan dalam tanah dan humus yang mengandung sedikit unsur  dapat 

meningkatkan aktifitas bakteri penambah N dalam tanah. Pupuk organik berperan 

dalam pertumbuhan tanaman, dimana pupuk organik dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan sistem perakaran tanaman, meningkatkan 

produktivitas tanaman, meningkatkan daya serap air sel tanaman, dan menstimulir 

perkecambahan benih tanaman (Chiu dan Sudjiman, 1993). 

Penggunaan pupuk organik harus mempunyai komposisi yang sesuai dan 

memiliki nisbah nitrogen terhadap karbon lebih tinggi. Ketidaksesuaian komposisi 

dan nisbah nitrogen akan menghambat pertumbuhan tanaman, karena adanya 

proses dekomposisi bahan organik yang kurang sempurna sehingga mikro 

organisme akan mengambil nitrogen dari dalam tanah untuk menguraikan bahan 

organik. Dengan demikian akan terjadi kekurangan hara tanaman yang essensial 

bagi tanaman untuk sementara waktu dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

terhambat (Williams, 1993). 

2.2.3 Faktor – faktor yang mempengaruhi serapan unsur hara 

Ketersediaan unsur hara bagi tanaman sangat ditentukan oleh faktor – 

faktor yang mempengaruhi  kemampuan tanah untuk mensuplai hara  dan faktor – 

faktor  yang mempengaruhi kemampuan tanaman  untuk menggunakan unsur hara 

yang disediakan. Menurut Wijaya (2010), bahwa semua faktor yang metabolisme 

tanaman akan secara langsung turut mempengaruhi serapan hara karena ada 

hubungan dengan energi yang dihasilkan. Dalam hal ini, termasuk semua faktor 

yang turut menunjang pernafasan, temperatur, dan oksigen. Faktor-faktor  tanah 

 yang  mempengaruhi  kemampuan tanaman dalam menyerap hara adalah seperti 

temperatur tanah, persediaan oksigen tanah, kandungan air tanah, dan pH tanah. 

1. Temperatur  tanah. Penyerapan  unsur  hara berhubungan dengan aktivitas 

metabolik yang selanjutnya sangat  tergantung pada suhu.  Konsentrasi hara 
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dalam larutan tanah  yang lebih  besar  seringkali diperlukan  untuk  mencapai 

laju pertumbuhan  maksimum  dalam kondisi  tanah  dingin   dibandingkan 

dengan tanah-tanah yang hangat. Hal  ini  telah terbukti dengan unsur hara P 

(Sutton, 1969). 

2. Persediaan oksigen. Persediaan oksigen dapat diperbaiki dengan pengelolaan 

tanah yang baik. Tanah yang padat dapat menyebabkan berkurangnya serapan 

hara oleh akar tanaman, karena energi yang dihasilkan oleh respirasi akar 

rendah, disebabkan berkurangnya persediaan oksigen. 

3. Kandungan air tanah. Kandungan air tanah juga menentukan jumlah hara yang 

dapat dserap akar. Air mempunyai peranan untuk difusi dan pergerakan ion ke 

dalam outer space dari sel akar. Sebagai sampel yaitu pada keadaan tanah 

yang kering pengambilan fosfor berkurang. Air di sini berfungsi dapat lebih 

melarutkan dan memobilisasi fosfor dalam tanah. 

4. Kemasaman tanah. Menurut  Sukmawati (2003), pentingnya pH tanah 

terhadap pertumbuhan tanaman adalah untuk menentukan mudah tidaknya 

unsur-unsur hara diserap tanaman, umumnya unsur hara mudah diserap akar 

tanaman pada pH tanah sekitar netral, karena pada pH tersebut kebanyakan 

unsur hara mudah larut dalam air. Pada tanah masam unsur P tidak dapat 

diserap tanaman karena difiksasi oleh Al, sedang pada pH alkalis unsur P 

difiksasi oleh Ca. kemasaman tanah (pH) menunjukkan kemungkinan adanya 

unsur-unsur beracun. Pada tanah-tanah masam banyak ditemukan ion-ion Al 

di dalam tanah, disamping memfiksasi unsur P juga merupakan racun bagi 

akar tanaman. Disamping itu pada reaksi tanah yang masam, unsur-unsur 

mikro menjadi mudah larut, sehingga ditemukan unsur mikro yang terlalu 

banyak. Unsur mikro merupakan hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

sangat kecil, sehingga menjadi racun kalau dalam jumlah besar. 

2.3 Peranan Bahan Organik Terhadap Tanah 

Bahan organik memiliki peranan penting untuk menciptakan kesuburan 

tanah. Peranan bahan organik bagi tanah adalah perubahan sifat – sifat tanah, 

yaitu seperti sifat fisik, biologis, dan sifat kimia tanah. Bahan organik merupakan 

pembentuk agregat dalam tanah dan sangat penting dalam pembentukan tanah 
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yang stabil. Bahan organik merupakan pemantap agregat tanah yang terbaik. 

Infiltrasi pada tanah dapat diperbaiki dan tanah dapat menyerap air lebih cepat 

sehingga aliran permukaan dan erosi dapat diperkecil. Selain mempercepat aliran 

permukaan, memperkecil erosi bahan organik membuat aerasi tanah yang menjadi 

lebih baik karena ruang pori tanah (porositas) bertambah akibat terbentuknya 

agregat. 

Pemberian bahan organik berkualitas tinggi dapat secara langsung maupun 

tidak langsung meningkatkan P tersedia (Palm et al., 1997). Mekanisme 

peningkatan P tersebut antara lain melalui mineralisasi P, khelatisasi, peningkatan 

pH, dan mendorong pertumbuhan mikoriza yang bersimbiosis dengan akar 

tanaman (Iyamuremye dan Dick, 1996). 

Bahan organik memiliki peranan penting bagi tanah. Sebab bahan organik 

berasal dari tanaman yang tertinggal, dan berisi unsur – unsur hara yang 

dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman. Bahan organik mempengaruhi struktur 

tanah dan menjaga kondisi fisik tanah. Penambahan humus ke dalam tanah berarti 

menambahkan bahan organik dalam tanah dan akan merubah keadaan tanah 

dengan cepat. Peranannya terhadap tanaman adalah sebagai : 

1. Sebagai sumber makanan.  

Bila sisa-sisa tanaman yang sudah mati dikembalikan ke dalam tanah 

diubah menjadi humus maka dalam proses mineralisasinya humus ini berbentuk 

ion dan kation yang dapat diserap langsung oleh tanaman. Pada tanah-tanah yang 

masih perawan, mula-mula sangat subur tetapi kemudian produktivitasnya banyak 

menurun oleh karena bahan organik akan mengalami dekomposisi dan siklus 

unsur akan terputus oleh karena pengangkutan hasil tanaman dari daerah tersebut. 

Proses ini akan berlangsung terus sampai terbentuk keseimbangan baru dan 

terbentuknya pada tingkatan rendah tergantung dari jumlah pengembalian unsur-

unsur hara tersebut. Tanaman-tanaman di dalam proses pertumbuhannya banyak 

sekali menambah bahan-bahan ke dalam tanah dibanding dengan bahan-bahan 

yang diambil dari tanah itu dan bahan-bahan ini akan mengembalikan ke dalam 

tanah semua mineral yang diambil dan ditambah dengan bahan organik sejumlah 

kurang lebih sama dengan mineral tersebut. 
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2. Bahan organik punya kekuatan yang tinggi sebagai penahan air. 

Sering terjadi daya penahanan air dari bahan organik di dalam tanah terlalu 

besar sehingga ini akan merubah reaksi tanah. Bahan organik juga punya 

pengaruh positif terhadap struktur tanah. Penambahan bahan organik pada tanah-

tanah yang bertekstur berat akan memperbaiki struktur tanah tersebut. 

Pengaruh mekanis lapisan BO pada lapisan atas bagian tanah membawa 

keuntungan untuk memperkecil angka kematian pada biji-biji yang ditanam pada 

lapisan atas tanah dan menahan pemadatan tanah karena benturan air hujan, dan 

mencegah adanya aliran permukaan (run-off). 

2.4  Pengaruh Pemberian Kompos Paitan bagi Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman 

Paitan adalah belukar yang menghasilkan daun berawarna hijau gelap dan 

bunga kuning cerah. Tanaman ditemukan liar disekitar lahan pertanian, sepanjang 

tepi jalan dan lahan kosong. Pagella (2002), mengemukakan bahwa paitan sering 

digunakan dalam transfer biomassa, mengisi lahan kosong, pengendali hama dan 

gulma, pakan ternak, dan pengendali erosi tanah. Telah banyak penelitian 

dilakukan tentang paitan karena konsentrasi kandungan nutrisinya yang relatif  

lebih tinggi yang ada didalam biomassa tanaman tersebut, serta kemampuan 

paitan dalam mengakumulasi nitrogen dan fosfor dalam jumlah banyak dari tanah. 

Pada saat paitan dipotong dan dibenamkan ke dalam tanah, maka dengan cepat 

akan melepaskan hampir seluruh kandungan nitrogen ke dalam tanah dalam 

jangka waktu dua minggu. 

Tumbuhan paitan mengandung lignin dan polifenol yang cukup rendah. 

Kadarnya yaitu 5,32% dan 2,8% sehingga tanaman ini mudah terdekomposisi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paitan mengandung banyak unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Rata – rata kandungan unsur tajuk dari 100 contoh yang 

dikumpulkan adalah N = 2,3 – 5,5%; P = 0,2 – 0,5%; K = 2,3 – 5,5%; Ca = 1,8% 

dan Mg = 0,08% (Jama, 1999). 

ICRAF (1996) melaporkan bahwa Thitonia diversifolia cukup banyak 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanah. Kandungan unsur hara dalam 

tajuk dan akar disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Kandungan Unsur Hara Thitonia Diversifolia dalam Tajuk dan 

Akar (ICRAF, 1996) 

Unsur 
Kandungan Unsur dalam Bagian Tanaman (%) 

Tajuk Akar 

C 

N 

P 

K 

Ca 

Mg 

30,5 

3,5 

0,3 

2,9 

0,2 

0,1 

37,7 

0,7 

0,1 

1,0 

0,1 

0,2 

Hasil penelitian Hartanti (2006) menunjukkan bahwa penggunaan Tanaman 

Thitonia diversifolia segar dengan dosis 15 ton/ha dapat meningkatkan bobot 

segar umbi bawang merah hingga mencapai 11,78 ton/ha, hal tersebut lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan pupuk anorganik (9,419 ton/ha). Sedangkan 

hasil penelitian Sugiarto (2005) menunjukkan bahwa penggunaan Tanaman 

Thitonia diversifolia segar sebagai pupuk organik pada dosis 17,5 ton/ha  juga 

dapat meningkatkan produksi kentang Granola hingga mencapai 24,921 ton/ha. 

Syamseno (2004), mengemukakan bahwa penggunaan paitan sebagai bahan 

hijauan dua minggu sebelum tanam mampu menghasilkan bobot segar per buah 

pada tanaman terong sebesar 135,49 g, hasil ini lebih tinggi dibanding dengan 

perlakuan pupuk organik. Tithonia memiliki kandungan bahan organik berupa C-

organik 45,90%; N total 5,31%; C/N 8,64%; dan polifenol 2,08%. 

Paitan mengakumulasi nitrogen dan fosfor dalam jumlah yang banyak dari 

tanah. Pada saat paitan dipotong dan dibenamkan ke dalam tanah, maka dengan 

cepat akan melepaskan hampir seluruh kandungan nitrogen ke dalam tanah dalam 

waktu 2 minggu. Hasil penelitian Rahmawati (2005) menyatakan bahwa 

pertumbuhan tanaman tomat pada perlakuan organik berupa penambahan kompos 

paitan tidak berbeda nyata terhadap pemupukan organik. Hal tersebut 

menunjukkan tanaman yang dipupuk organik maupun anorganik mempunyai 

kemampuan tumbuh dan berkembang yang setara.  
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2.5  Pengaruh Pemberian  Kotoran Kambing bagi 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

 Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak. 

Sutedjo (1995), mengemukakan bahwa pupuk kandang dapat dibedakan : (1) 

pupuk kandang segar, adalah kotoran baru yang dikeluarkan oleh hewan ternak, 

kadang tercampur pula oleh urin dan sisa makanan dikandang, (2) pupuk kandang 

busuk, adalah pupuk kandang yang segar yang telah disimpan sehingga 

mengalami pembusukan.  

 Sebagai pupuk kandang, kotoran kambing memiliki komposisi unsur hara 

yang terdiri dari : 0,355 N; 0,655 P2O5; dan 0,42 K2O. Dengan adanya kadar N 

dan P kotoran kambing yang cukup tinggi, maka kadar airnya lebih rendah. 

Keadaan demikian merangsang jasad renik melakukan perubahan aktif, sehingga 

dekomposisi lebih cepat. Aplikasi pupuk ini kedalam tanah sebaiknya dilakukan 

1-2 minggu sebelum tanam. 

 Sifat kotoran kambing antara lain : (1) sebagai humus yang merupakan zat 

organik didalam tanah akibat dekomposisi, dan dapat mempertahankan struktur 

tanah, (2) sebagai sumber hara nitrogen, fosfor, dan hara lainnya, (3) 

meningkatkan daya menahan air, (4) mengandung mikroorganisme tanah yang 

dapat mensintesa senyawa tertentu menjadi berguna bagi tanaman (Sarief, 1986). 

 Pupuk kotoran kambing dapat diaplikasikan sebagai pupuk dasar yaitu 

dengan cara ditaburkan secara merata dipermukaan tanah sedangkan pupuk yang 

belum matang diberikan tergantung pada keadaan tanahnya, tetapi rata – rata di 

Indonesia diberikan sebanyak 20 ton/ha (Lingga dan Marsono, 1995). Aplikasi 

pupuk ini sebaiknya dilakukan 1 atau 2 minggu sebelum masa tanam (Sutedjo, 

1995). 

 Hasil penelitian Nugroho (1998), menunjukkan bahwa bahan organik yang 

berasal dari kotoran kambing dosis  10 t/ha (setara dengan 100kg N/ha, 50 kg 

P//ha, dan 50 kg K/ha) dapat berperan terhadap pertumbuhan dan hasil Tanaman 

sawi. Pada dosis tersebut dapat menggantikan peran pupuk anorganik, kotoran 

kambing dengan dosis  20 t/ha juga dapat meningkatkan berat polong dan jumlah 

polong pada kacang tanah (Suwardjono, 2001). Pupuk kotoran kambing yang 
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telah dikomposkan memiliki kandungan N sebesar 1,7% yang lebih tinggi 

daripada kandungan N pada pupuk kotoran ayam sebesar 1,7%. Selain itu, pupuk 

kotoran kambing mengandung P dan K yang lebih tinggi daripada pupuk kotoran 

sapi. Kandungan P dan K pada pupuk kotoran kambing sebesar 1,14% dan 2,49%.  

Sedangkan pupuk kotoran sapi mengandung P dan K sebesar 1,08% dan 0,69% 

(ICRAF, 2010). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di P.T. Inggu Laut Abadi, Jalan Raya Sumber 

Brantas km 12 Desa Junggo. Analisis kimia dan fisika tanah dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia dan Fisika Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. 

Penelitian dilakukan mulai bulan Maret sampai bulan Mei 2013.  

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah sekop, ember, ayakan dan 

timbangan, polibag 5 kg, penggaris dan meteran, gembor air, dan peralatan yang 

digunakan untuk analisis kimia tanah . 

Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain bahan organik segar 

berupa Tithonia diversifolia yang diambil di P.T. Inggu Laut Abadi, jalan Raya 

Sumber Brantas km 12 desa Junggo, EM-4 yang berfungsi untuk mempercepat 

proses dekomposisi dan mineralisasi pada tanaman Tithonia diversifolia dan 

pupuk kandang kambing. Sedangkan media tanah yang digunakan adalah 

Andisols berasal dari P.T. Inggu Laut Abadi, jalan Raya Sumber Brantas km 12 

desa Junggo yang diambil secara komposit pada kedalaman 0 – 20 cm (lapisan 

olah). 

3.3  Metode Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 7 perlakuan dosis, seperti yang disajikan pada Tabel 2. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 21 unit perlakuan dan 2 kali 

pengamatan sehingga menjadi 42 polibag. Dosis pemberian kotoran kambing dan 

kompos paitan berdasarkan atas kebutuhan unsur P pada tanaman krisan 

permusim tanam yaitu 32,25 kg P/ha (Sonneveld dan Voogt, 2009). Dengan 

kandungan 0,62% P dalam kompos paitan dan 0,79% P dalam kotoran kambing, 

maka masing – masing untuk dosis kompos paitan adalah 5,2 ton/ha dan kotoran 

kambing adalah 4,08 ton/ha, dosis kotoran kambing dan kompos paitan kemudian 

disesuaikan dengan kombinasi sesuai perlakuan, dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2 Dosis  Perlakuan  

Nomer 

Kode 

Dosis (ton/ha) 

Keterangan Pupuk 

Dasar 

Kompos 

Paitan 

Kotoran 

Kambing 

T0P0K0 - - - Kontrol 

T1P0K0 √ - - 
Hanya menggunakan 

pupuk kimia 

T1P10K0 √ 5,20 - 
Pupuk Dasar + 100% 

kompos paitan 

T1P6K4 √ 3,12 1,63 

Pupuk Dasar + 60% 

Kompos paitan + 40% 

Kotoran kambing 

T1P5K5 √ 2,60 2,04 

Pupuk Dasar + 50% 

Kompos paitan + 50% 

Kotoran kambing 

T1P4K6 √ 2,08 2,45 

Pupuk Dasar + 40% 

Kompos paitan + 60% 

Kotoran kambing 

T1P0K10 √ - 4,08 
Pupuk Dasar + 100% 

kotoran kambing 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pengambilan Contoh Tanah 

Tanah diambil dari P.T. Inggu Laut Abadi, jalan Raya Sumber Brantas Km 

12 desa Junggo secara komposit pada kedalaman 0 – 20 cm (lapisan olah). Tanah 

yang telah diambil dari lahan kemudian dikering udarakan dan dihaluskan, 

selanjutnya ditimbang setara 5 kg tanah kering oven (1 polibag = setara 5 kg tanah 

kering oven) dan dimasukkan ke dalam polibag. Macam analisis dasar tanah dan 

metode yg digunakan disajikan pada Tabel 3. Setelah dilakukan analisis dasar 

tanah, tanah diberikan dosis pupuk yang sesuai dengan metode perlakuan. Setelah 

itu tanah diinkubasikan selama 1 minggu agar bahan organik yang telah diberikan 

tercampur secara sempurna dengan tanah. 

3.4.2 Pembuatan Pupuk Organik 

3.4.2.1 Pembuatan Kompos Paitan 

 Kompos dibuat dengan menggunakan bahan utama paitan (Thitonia 

Diversifolia). Paitan dikering udarakan selama 2 – 3 hari, kemudian dicacah atau 

digerinding untuk memperkecil ukuran, mempercepat proses dekomposisi dan 

Keterangan : 

Pupuk Dasar : Urea 200kg/ha, sp-36 300kg/ha, kcl 350 kg/ha 
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mempemudah aktivitas mikroorganisme perombak. Dalam pengomposan 

ditambahkan EM-4 sebagai starter untuk mempercepat proses dekomposisi. Untuk 

1 kg bahan organik diperlukan 5 ml EM-4 dalam 1 liter air. Selanjutnya bahan 

kompos diinkubasi selama 40 hari dengan tetap menjaga kestabilan kadar air dan 

suhu ruangan dengan cara pembalikan kompos dan penyiraman. Setelah 

pengomposan selesai dilakukan analisis dasar kompos.  

3.4.2.2 Pupuk Kandang Kambing 

 Pupuk kandang kambing yang digunakan adalah kotoran kambing yang 

sudah mengalami dekomposisi, kemudian kotoran kambing tersebut langsung 

diaplikasikan ke tanah dan didiamkan selama 1 minggu sebelum tanam. 

3.4.3 Analisis Dasar 

Analisis dasar yang akan dilakukan terdiri dari analisis tanah dan analisis 

pupuk. Macam analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.Macam Analisis Dasar Tanah dan Metode  

No Macam Analisis 

Dasar 

Metode Tanah  Pupuk  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

P tersedia (ppm) 

K total (%) 

pH H2O (1:1) 

Berat Isi(g/cm
3
) 

Ca-dd 

Mg-dd 

K-dd 

Na-dd 

Bray 1 

HNO3 & HCLO4 

Elektrometri 

Gravimeter 

NH4OAC pH 7 

NH4OAC pH 7 

NH4OAC pH 7 

NH4OAC pH 7 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

- 

- 

- 

- 

- 

3.4.4 Persiapan Media Tanam 

 Persiapan media dalam penelitian terdiri dari 2 macam, yaitu media tanpa 

tanam (percobaan inkubasi) dan media dengan tanaman. Perlakuan yang diberikan 

pada kedua media adalah sama. Inkubasi digunakan untuk pengambilan sampel 

analisis sifat kimia tanah yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penambahan kombinasi kompos paitan dan kotoran kambing terhadap 

serapan N dan P pada Andisols. 

 Tanah yang sudah dipersiapkan untuk media tanam ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam polibag (polibag = 5 kg tanah). Kemudian tanah diberi 

perlakuan T1P0K0, T1P10K0, T1P6K4, T1P5K5, T1P4K6, dan T1P0K10  serta dilakukan 
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penambahan air. Kemudian 3 benih krisan ditanamkan dalam polibag, setelah 

tanaman berumur 1 minggu dilakukan penjarangan dengan menyisakan 1 bibit 

tanaman yang terbaik untuk pengukuran parameter pertumbuhan. 

3.4.5 Pemupukan 

 Pupuk dasar yang diberikan adalah pupuk Urea 200kg/ha, SP-36 300 

kg/ha, serta KCL 350/ha dan diaduk merata. Pemupukan lanjutan diberikan 

setelah tanaman berumur 2, 4, dan 6 minggu dengan dosis Urea 1,5 g/m
2
. 

Pemberian pupuk terakhir dilakukan 8 minggu setelah tanam (MST)  dengan dosis 

Urea 1,5 g/m
2 

dan SP-36 6 g/m
2
 (Tedjasarwana, 2009). Untuk kompos paitan dan 

kandang sapi diberikan satu kali yaitu 1 minggu sebelum tanam. 

3.4.6 Pengamatan 

Pengamatan terdiri atas pengamatan inkubasi dan pengamatan tanaman. 

Pengamatan tanaman dilakukan secara destruktif dan non destuktif. Pengamatan 

non destruktif berupa tinggi tanaman yang diamati setiap minggu setelah tanam 

(MST) dan diameter bunga yang diamati saat panen. Kemudian untuk pengamatan 

destruktif berupa serapan P tanaman diperoleh dari berat kering tanaman dikalikan 

dengan persentase nilai kadar dari P total tanaman krisan. 

Tabel 4. Pengamatan Tanah Inkubasi 

Objek 

pengamatan 

Parameter 

Pengamatan 

Waktu pengamatan 

(HSI) 
Metode 

Tanah 

pH H2O 

P-tersedia 

K - dd 

Ca-dd 

Na-dd 

Mg-dd 

40 dan 120 

40 dan 120 

40 dan 120 

40 dan 120 

40 dan 120 

40 dan 120 

Elektrometri 

Bray 1 

NH4OAc pH 7 

NH4OAc pH 7 

NH4OAc pH 7 

NH4OAc pH 7 

Tanaman 

Tinggi tanaman 

Diameter Bunga 

Serapan P 

Setiap Minggu 

Saat Panen 

40 dan 120 

Manual 

Manual 

P tanaman X berat kering 
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3.5 Analisis Statistik 

Data yang diperoleh diuji secara statistik menggunakan Anova RAL 

dengan (taraf 5%) untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Bila terdapat 

perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%. Uji korelasi 

digunakan untuk mengetahui hubungan antar parameter. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Bahan Organik Terhadap Sifat Kimia Tanah 

4.1.1 Kemasaman tanah (pH) 

Pengaruh penambahan bahan organik memiliki perbedaan yang nyata pada 

waktu pengamatan 40 HSI (Lampiran 4). Pada umur 40 HSI perlakuan T1P4K6 

memiliki pH tertinggi (6,41) sedangkan pH terendah (5,97) terdapat pada 

perlakuan T1P5K5. Menurut Lingga dan Marsono (2002) bahwa hasil dekomposisi 

kombinasi kompos paitan dan kotoran kambing diduga banyak melepaskan 

kation-kation basa yang meningkatkan kosentrasi OH
-
 dalam tanah sehingga pH 

tanah meningkat. Kation-kation basa seperti kalsium akan terhidrolisis yang 

menghasilkan OH
-
. Sedangkan menurut Sajarwan (1998) pelepasan kation – 

kation basa ke dalam tanah akan menyebabkan tanah jenuh dengan kation-kation 

tersebut sehingga meningkatkan konsentrasi ion OH
-
 dan pada akhirnya akan 

meningkatkan pH tanah.  

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Paitan dan Kotoran Kambing 

Serta Kombinasi Terhadap pH Tanah 

Perlakuan 
Kemasaman Tanah 

40 HSI 120 HSI 

T0P0K0 6,15 a 5,99 b 
T1P0K0 6,20 ab 5,86 a 
T1P10K0 6,21 ab 5,94 a 
T1P6K4 6,16 a 5,95 ab 
T1P5K5 5,97 a 5,95 ab 
T1P4K6 6,41 b 6,07 b 
T1P0K10 6,00 a 5,94 a 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Fosfor tersedia tanah 

Pemberian bahan organik memberikan pengaruh yang nyata pada umur 

perlakuan 40 HSI (Lampiran 5). Perlakuan T1P0K0 pada umur 40 HSI memiliki 

Keterangan :  

T0P0K0 

T1P0K0 

T1P10K0 

T1P6K4 

T1P5K5 

T1P4K6 

T1P0K10 

tanpa pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 100 % dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 60 % dan kotoran kambing 40% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 50 % dan kotoran kambing 50% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 40 % dan kotoran kambing 60% 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan  dan kotoran kambing 100% 

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata. BNT 5% 
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nilai kadar P-tersedia terendah ( 68,84 ppm ) dan perlakuan T1P6K4 memiliki nilai 

kadar P-tersedia yang tertinggi (96,60 ppm). Kadar P tertinggi pada T1P6K4 

diduga karena proses dekomposisi terjadi sempurna apabila dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. Nilai P-tersedia tanah setelah pemberian bahan organik 

disajikan dalam Tabel 6. 

Pada umur 40 HSI perlakuan T0P0K0 (kontrol) pupuk yang diberikan justru 

difiksasi terlebih dahulu sehingga P tersedia pada T1P0K0 lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan T0P0K0 (kontrol). Perlakuan T0P0K0 (kontrol) unsur P lebih 

cepat tersedia apabila dibandingkan dengan perlakuan T1P0K0. Peningkatan P 

tersedia pada 120 HSI (78,43 ppm) dari 40 HSI (95,28 ppm) perlakuan T0P0K0 

(kontrol) menunjukkan bahwa terjadinya pelepasan P secara bertahap dari sumber 

P dalam tanah itu sendiri. Pemberian pupuk bahan organik dapat meningkatkan 

ketersediaan P pada umur 40 HSI tetapi ada sebagian unsur P terjerap kembali 

pada umur 120 HSI. Pada perlakuan T1P6K4 dan T1P4K6 pada umur 40 HSI 

terjadinya pelepasan P kembali, namun dengan kecepatan yang lebih rendah 

apabila dibandingkan dengan tanpa penggunaan bahan organik justru terjadi 

penjerapan P oleh bahan organik. 

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Paitan dan Kotoran Kambing 

Serta Kombinasi Terhadap P - Tersedia Tanah 

Perlakuan 
P tersedia tanah (ppm) 

40 HSI 120 HSI 

T1P0K0 78,43 ab 95,28 a 

T1P0K0 68,84 a 111,23 ab 

T1P10K0 94,11 cd 101,04 ab 

T1P6K4 96,60 d 116,24 b 

T1P5K5 87,01 bcd 108,42 ab 

T1P4K6 95,84 cd 118,78 b 

T1P0K10 80,86 abc 107,73 ab 

 

 

 

 

 

Hakim et al; (1986) menyatakan bahwa mekanisme ketersediaan P di 

dalam tanah terjadi bila akar tanaman mengeluarkan eksudat yang menghasilkan 

Keterangan :  

T0P0K0 

T1P0K0 

T1P10K0 

T1P6K4 

T1P5K5 

T1P4K6 

T1P0K10 

tanpa pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 100 % dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 60 % dan kotoran kambing 40% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 50 % dan kotoran kambing 50% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 40 % dan kotoran kambing 60% 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan  dan kotoran kambing 100% 

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata. BNT 5% 
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asam – asam organik. Anion organik yang dihasilkan asam – asam organik 

tersebut dapat membentuk ikatan komplek dengan ion Al, Fe, dan Ca dari larutan 

tanah. Dengan demikian konsentrasi ion – ion tersebut dari larutan tanah akan 

berkurang dan P akan lebih tersedia. 

4.1.3 Basa – basa dapat Ditukar  

Pemberian bahan organik dapat memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap basa-basa yang dapat ditukar terutama pada pengamatan Cadd umur 120 

HSI, Nadd umur 40 HSI, dan Kdd umur 40 HSI. Nilai basa – basa dapat ditukar 

setelah pemberian bahan organik disajikan dalam Tabel 12. 

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Paitan dan Kotoran Kambing 

Terhadap Basa-Basa Dapat Ditukar 

 

 

Pengamatan Cadd pada umur 40 HSI perlakuan tertinggi T0P0K0 dan 

perlakuan terendah T1P0K0.sedangkan pada umur 120 HSI perlakuan tertinggi 

T1P10K0 dan perlakuan terendah T0P0K0 (kontrol). Peningkatan yang terjadi pada 

umur 120 HSI ini diduga karena proses dekomposisi yang tidak sempurna 

diakibatkan oleh suhu Cangar yang dingin sehingga mikroorganisme yang 

bertugas merombak bahan organik tidak bekerja secara optimal. Menurut Annas 

(2008) menyatakan bahwa suhu sangat berpengaruh dalam peristiwa dekomposisi. 

Keterangan :  

T0P0K0 

T1P0K0 

T1P10K0 

T1P6K4 

T1P5K5 

T1P4K6 

T1P0K10 

tanpa pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 100 % dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 60 % dan kotoran kambing 40% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 50 % dan kotoran kambing 50% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 40 % dan kotoran kambing 60% 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan  dan kotoran kambing 100% 

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata. BNT 5% 
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Untuk mendapatkan laju dekomposisi yang optimal maka mikrobakteri 

dekomposer memerlukan suhu antara 34 - 41°C.   

Natrium dapat ditukar (Nadd) pada umur 40 HSI nilai Nadd tertinggi 

perlakuan T1P10K0 sebesar 2.96 cmol.kg
-1

 dan perlakuan T1P0K0 menunjukkan 

nilai terendah. Sedangkan pada umur 120 HSI perlakuan tertinggi T1P10K0 dan 

perlakuan terendah T1P0K0.  

Potassium dapat ditukar (Kdd) pada umur 40 HSI nilai Kdd tertinggi 

perlakuan T1P10K0 sebesar 150.99 cmol.kg
-1

 dan perlakuan T1P0K10 menunjukkan 

nilai terendah. Sedangkan pada umur 120 HSI perlakuan tertinggi T0P10K0 dan 

perlakuan terendah T1P0K0. Menurunnya nilai pada umur 120 HSI ini diduga 

mengalami pencucian (leaching) sehingga Kdd umur 120 HSI mengalami 

menurun. Menurut Hardjowigeno (2007), bahwa salah satu penyebab hilangnya K 

dari dalam tanah adalah (1) diserap tanaman terutama tanaman leguminosa, tomat, 

kentang, dan (2) pencucian oleh air hujan (leaching). 

4.2 Serapan Hara pada Tanaman Krisan 

4.2.1 Serapan P 

Penambahan bahan organik berpengaruh nyata terhadap serapan P hanya 

pada waktu pengamatan 40 HST (Lampiran 7). Pada umur 40 HST serapan P, 

tertinggi perlakuan T1P0K10 (18,33 gram/tanaman) dan terendah perlakuan T0P0K0 

(6,93 gram/tanaman). Serapan P  tanaman krisan meningkat dengan meningkatnya 

unsur hara K dalam campuran pupuk yang diberikan. 

Serapan P tanaman pada perlakuan kontrol (T0P0K0) meningkat pada 120 

HST (65,83 gram/tanaman) apabila dibandingkan pada umur 40 HST (6,93 

gram/tanaman). Ini diduga karena penambahan pupuk lanjutan sehingga serapan P 

tanaman krisan pada 120 HSI meningkat.  

Kombinasi dari pupuk kandang dan bahan organik meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme, sehingga terjadi persaingan P tersedia tanah sehingga 

penyerapan unsur hara menjadi tidak optimal. Hal ini sesuai dengan Pujiyanto 

(2008) bahwa Terdapat beberapa spesies mikroorganisme yang merugikan 

tanaman, yaitu menjadi penyebab penyakit, atau pesaing unsur hara dan air. 



33 
 

Perlakuan T1P0K10 memiliki nilai serapan P tertinggi pada umur 40 HST 

ini diduga karena C/N ratio pada kotoran kambing lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan kompos paitan sehingga proses dekomposisi dapat terjadi 

secara sempurna dan penyerapan P dapat maksimal. Menurut Polpraset (1993) 

bahwa tinggi dan rendahnya C/N ratio berpengaruh terhadap proses dekomposisi. 

Dalam dekomposisi terjadi proses penguraian senyawa organik komplek menjadi 

asam organik sederhana yang dianjutkan dengan penguraian bahan organik yang 

mengandung nitrogen. . Nilai serapan P setelah pemberian bahan organik 

disajikan dalam Tabel 8. 

Tabel 8. Serapan P Tanaman Krisan Akibat Pengaruh Kombinasi Macam 

dan Dosis Bahan Organik Pada Berbagai Umur Pengamatan 

Perlakuan 

Serapan P Tanaman 

(gram/tan.) 

40 HST 120 HST 

T0P0K0 6.93 a 65.83 

T1P0K0 8.13 a 41.36 

T1P10K0 9.44 a 54.08 

T1P6K4 8.53 a 47.73 

T1P5K5 9.96 a 37.53 

T1P4K6 17.58 b 43.45 

T1P0K10    18.33 b 47.54 

 
Serapan P meningkat pesat ketika tanaman krisan berumur 120 HST. Hal 

ini diduga karena tanaman krisan pada umur 40 HST masih membutuhkan banyak 

unsur P untuk pembuatan organ-organ reproduksi seperti bunga. Serapan P umur 

120 HST tidak berbeda nyata antar perlakuan, diduga karena pada umur ini 

tanaman krisan sudah memiliki organ reproduksi. Korelasi antara serapan P 

dengan P tersedia adalah cukup kuat dengan nilai r = 0, 39. Hal ini sesuai dengan 

Umamah (2007) bahwa serapan P tanaman tertinggi pada saat fase generatif telah 

selesai terbentuk dikarenakan organ – organ reproduksi telah terbentuk secara 

sempurna. Menurut Policy (2007) meningkatnya serapan P dipengaruhi oleh 

Keterangan :  

T0P0K0 

T1P0K0 

T1P10K0 

T1P6K4 

T1P5K5 

T1P4K6 

T1P0K10 

tanpa pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 100 % dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 60 % dan kotoran kambing 40% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 50 % dan kotoran kambing 50% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 40 % dan kotoran kambing 60% 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan  dan kotoran kambing 100% 

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata. BNT 5% 
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besarnya ketersediaan P pada tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Peningkatan serapan P tanaman akan diikuti oleh peningkatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan bobot kering tanaman. Adanya hubungan tersebut 

karena fungsi P di dalam tanaman adalah untuk proses pembelahan dan 

pembesaran sel, sehingga apabila P diserap tanaman tinggi maka proses 

pembelahan dan pembesaran sel semakin cepat dan tanaman akan semakin cepat 

tumbuh 

4.3 Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Krisan 

4.3.1 Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman merupakan gambaran adanya pertumbuhan tanaman. 

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai pucuk daun tertinggi. Hasil 

analisis data menunjukkan perbedaan yang nyata hanya pada umur perlakuan 14 

HST (Lampiran 13). Tinggi tanaman pada umur 14 HST pertumbuhan tertinggi 

terdapat pada perlakuan T1P10K0 dan terendah pada perlakuan T1P4K6. Nilai tinggi 

tanaman setelah pemberian bahan organik disajikan dalam tabel 9. 

Tabel 9. Rata-Rata Panjang dan Diameter Bunga Tanaman Krisan Akibat 

Pengaruh Kombinasi Macam dan Dosis Bahan Organik Pada 

Berbagai Umur Pengamatan 

 

 

Tidak terdapatnya perbedaan yang nyata dari tinggi tanaman ini 

kemungkinan disebabkan karena proses dekomposisi tidak terjadi sempurna 

Keterangan :  

T0P0K0 

T1P0K0 

T1P10K0 

T1P6K4 

T1P5K5 

T1P4K6 

T1P0K10 

tanpa pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 100 % dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 60 % dan kotoran kambing 40% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 50 % dan kotoran kambing 50% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 40 % dan kotoran kambing 60% 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan  dan kotoran kambing 100% 

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata. BNT 5% 
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sehingga unsur yang ada pada bahan organik tidak tersedia untuk dapat diserap 

oleh tanaman. Bahan organik yang belum terdekomposisi secara sempurna ini 

diduga diakibatkan oleh suhu yang ada pada Cangar relatif rendah (antara 11 - 

15°C) dan pengamatan berada pada naungan green house sehingga suhu pada 

lahan pengamatan terjaga yang menyebabkan proses dekomposisi menjadi tidak 

optimal.  

Menurut Iqbal (2012) laju dekomposisi bahan organik di dalam tanah 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu : 

[1] Bahan atau jaringan tanaman (jenis tanaman, umur tanaman, dan komposisi 

kimia), [2] Tanah (aerasi, suhu, pH, kelembaban, dan tingkat kesuburan) dan  [3] 

Iklim (terutama yang mempengaruhi suhu dan kelembaban), bahan tanaman 

berbeda dalam dekomposisi dan kecepatan dekomposisi tergantung spesies 

tanaman, umur tanaman, dan terutama bagian tanaman (akar, daun, buah, ranting, 

dan batang) (Singer dan Munns, 1987). Meskipun secara umum tanaman 

mengandung kelompok bahan yang sama (lemak, resin, protein, kelompok 

karbohidrat, lignin dan komponen lainnya) tetapi proporsi dari bahan-bahan ini 

pada berbagai jenis tanaman berbeda-beda, dan bahan-bahan ini mempengaruhi 

laju dekomposisi (Kononova, 1966). Laju dekomposisi bahan organik meningkat 

dengan naiknya suhu dan curah hujan.  

Menurut Annas (2008) bahwa suhu sangat berpengaruh dalam peristiwa 

dekomposisi. Untuk mendapatkan laju dekomposisi yang optimal maka 

mikrobakteri dekomposer memerlukan suhu antara 34 - 41°C. Suhu ini 

merupakan suhu lapangan yang terjadi di Indonesia.  

4.3.2 Diameter bunga 

Penambahan bahan organik bahwa tidak ada pengaruh yang nyata antar 

perlakuan (Lampiran 15). Diameter bunga terbesar (11,71 cm) adalah perlakuan 

T0P0K0 dan yang terkecil (10,48 cm) adalah perlakuan T1P10K0. Diameter bunga 

setelah pemberian bahan organik disajikan pada Tabel 9. 

Perlakuan T1P10K0 memiliki diameter terendah ini diduga diduga 

disebabkan karena bahan organik yang terdapat pada kontrol sudah mengalami 

dekomposisi bahan organik tingkat lanjut sehingga unsur yang ada pada kontrol 
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lebih tersedia apabila dibandingkan dengan perlakuan. Bahan organik yang tidak 

terdekomposisi ini diakibatkan karena suhu pada INGGU LAUT relatif dingin (11 

- 15°C) dan pada percobaan menggunakan Green House sehingga suhu pada lahan 

relatif terjaga sedangkan untuk mempercepat dekomposisi bahan organik 

membutuhkan suhu yang relatif ekstrim sekitar 34 – 41°C. Menurut Annas (2008) 

bahwa suhu sangat berpengaruh dalam peristiwa dekomposisi. Untuk 

mendapatkan laju dekomposisi yang optimal maka mikrobakteri dekomposer 

memerlukan suhu antara 34 - 41°C.  

4.3.3 Biomassa 

Penambahan bahan organik berpengaruh nyata hanya pada umur 40 HST 

(Lampiran 16). Biomassa pada umur 40 HST tertinggi (17,20 gram) perlakuan 

T1P0K10 dan terendah (14,50 gram) perlakuan T1P10K0. Nilai biomassa setelah 

pemberian bahan organik disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 10. Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Paitan dan Kotoran 

Kambing Serta Kombinasi Terhadap Biomassa Tanaman 

Perlakuan 
Biomassa (gram) 

40 HST 120 HST 

T0P0K0 16.26 bc 21.63 

T1P0K0 15.09 ab 23.15 

T1P10K0 14.50 a 23.17 

T1P6K4 15.35 ab 25.46 

T1P5K5 15.45 abc 22.29 

T1P4K6 15.43 ab 27.19 

T1P0K10 17.20 c 25.02 

 

Biomassa hanya berbeda nyata pada pada umur 40 HST diduga karena 

pada umur 40 HST krisan masih membutuhkan banyak unsur dalam tanah dalam 

fase vegetatifnya, sehingga terjadi perbedaan dalam setiap perlakuan. Ini berbeda 

dengan krisan pada umur 120 HST yang tidak memberikan pengaruh yang nyata 

dalam setiap perlakuannya, ini diduga karena pada umur 120 HST kebutuhan pada 

Keterangan :  

T0P0K0 

T1P0K0 

T1P10K0 

T1P6K4 

T1P5K5 

T1P4K6 

T1P0K10 

tanpa pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 100 % dan tanpa kotoran kambing 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 60 % dan kotoran kambing 40% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 50 % dan kotoran kambing 50% 

menggunakan pupuk dasar pupuk kompos paitan 40 % dan kotoran kambing 60% 

menggunakan pupuk dasar tanpa pupuk kompos paitan  dan kotoran kambing 100% 

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata. BNT 5% 
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akan unsur hara sudah tercapai sehingga tidak terjadinya perbedaan yang nyata 

dari setiap perlakuan. Menurut Novizan (2005) ketersediaan unsur N dan P yang 

cukup dalam tanah akan ditranlokasikan ke bagian atas tanaman sehingga 

pertumbuhan tanaman akan meningkat yang pada akhirnya berat kering tanaman 

juga meningkat.  

4.4 Pembahasan Umum 

4.4.1 Hubungan Sifat Kimia Tanah terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Krisan 

Hubungan antara serapan P dengan pertumbuhan tanaman yang 

ditunjukkan pada tabel korelasi menunjukkan bahwa ada korelasi positif terhadap 

diameter bunga (r = 0.60), dan berat kering (r = 0.65). Nilai korelasi antar 

parameter pengamatan disajikan dalam tabel (Lampiran 15). Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan serapan P tanaman akan diikuti oleh diameter bunga, dan 

biomassa. Keeratan hubungan antara serapan P tanaman dengan diameter bunga, 

dan biomassa menandakan bahwa diameter bunga dan berat kering dipengaruhi 

oleh serapan P tanaman, karena P pada tanaman berfungsi sebagai pembentukan 

organ reproduksi pada tanaman. Menurut Mangoensoekarjo dan Tojib (2005) 

fosfor merupakan bagian dari senyawa yang mengatur pertumbuhan tanaman. 

Asam nukleat dan senyawa yang mengatur pernapasan dan pematangan juga 

mengandung fosfor. Kekurangan fosfor menghambat pertumbuhan tanaman. 

Unsur fosfor diserap oleh tanaman dalam bentuk H2PO4
-
. 

4.4.2 Hubungan Sifat Kimia Tanah terhadap Serapan Hara 

Hubungan antara sifat kimia tanah dengan Serapan P Tanaman 

ditunjukkan pada tabel korelasi yang menunjukkan bahwa ada korelasi antara 

Serapan P Tanaman terhadap P – tersedia (r = 0.78), dan pH tanah (r = 0.62). Nilai 

korelasi antar parameter pengamatan disajikan dalam tabel (Lampiran 15). Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan serapan P berhubungan erat dengan P – tersedia, 

P – total, dan pH tanah. Keeratan hubungan antara P – tersedia, P – Total, dan pH 

tanah dengan serapan P tanaman menandakan bahwa P – tersedia, P – Total, dan 

pH tanah mempengaruhi Serapan P tanaman. Menurut  Hardjowigeno (2003), 

pentingnya pH tanah terhadap pertumbuhan tanaman adalah untuk menentukan 
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mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman, umumnya unsur hara mudah 

diserap akar tanaman pada pH tanah sekitar netral, karena pada pH tersebut 

kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian kompos paitan dan kotoran kambing dapat meningkatkan P-

tersedia secara nyata pada 40 HSI. Pemberian kombinasi kompos paitan dan 

kotoran kambing perlakuan T1P6K4 pada umur 40 HSI dengan dosis 3,1 

ton/ha kompos paitan dan 1,6 ton/ha kotoran kambing apabila dibandingkan 

dengan kontrol dapat meningkatkan P – tersedia sebesar 23% sehingga 

menjadi 96,60 ppm. 

2. Pemberian kombinasi kompos paitan dan kotoran kambing terhadap serapan 

P tanaman Krisan memberikan pengaruh yang nyata pada pengamatan 40 

HST.  Pemberian kombinasi kompos paitan dan kotoran kambing perlakuan 

T1P0K10 pada umur 40 HST dengan dosis 4,08 ton/ha kotoran kambing 

apabila dibandingkan dengan kontrol dapat meningkatan serapan P sehingga 

menjadi 18.33 gram/tanaman. 

5.2  Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penambahan dosis bahan 

organik lebih besar dari kebutuhan P tanaman krisan permusim tanam.  
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Lampiran 1. Denah Penanaman 
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Lampiran 2. Pemberian Dosis P  Pada Tanaman Krisan 

 

Kedalaman tanah yang diambil = 20 cm 

Berat isi tanah = 0,5 g.cm
-3

 

Kandungan yang terdapat pada Kotoran Kambing (KK) sebesar 0,79% 

Kandungan yang terdapat pada Kompos Paitan (KP) sebesar 0,62% 

Jumlah kebutuhan unsur P pada Krisan per musim tanam sebesar 32,25 kg P  

 

Hektar Luas Olah = Luasan Hektar x Kedalaman Olah x Berat Isi 

        =         10.000 m
2
  

 
  x        20 cm      x     0,5 g.cm

-3 

   
     =  10

6
 kg/ha 

Kotoran Kambing 0,79 % =                             x 100 

          

      =    4082,3 kg/ha 

 

Dosis pupuk per 5kg polibag  =        x 4082,3 kg/ha
  

    =  0,02041 kg 

    = 20.41gr/5kg polibag 

 

Kompos Paitan 0,62%    =                          x 100 

        

    =   5201,6 kg/ha 

Dosis pupuk per 5kg polibag  =        x 5201,6 kg/ha
 

 

    =  0, 026008 kg 

    = 26 gr/5kg polibag 

5 kg 

1.000.000 kg/ha 

5 kg 

1.000.000 kg/ha 

32,25 kg P 

0,79 

32,25 kg P 

0,62 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Analisis Dasar Tanah Dan Pupuk 

 

a. Hasil Analisis Dasar Andisols 

No 
Macam Analisis 

Dasar 
Metode Tanah Kriteria 

(*)
 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

N total (%) 

P tersedia (ppm) 

P total (%) 

K total (%) 

pH H2O (1:1) 

Berat Isi(g/cm
3
) 

Ca-dd (cmol kg
-1

) 

Mg-dd (cmol kg
-1

) 

K-dd (cmol kg
-1

) 

Na-dd (cmol kg
-1

) 

C – Organik (%) 

Kjeldahl 

Bray 1 

HCL 25% 

HNO3 & HCLO4 

Elektrometri 

Gravimeter 

NH4OaC pH 7 

NH4OaC pH 7 

NH4OaC pH 7 

NH4OaC pH 7 

K2Cr2O7 1N 

0.60 

0.84 

0.25 

0.01 

6.04 

0.55 

26.55 

25.49 

0.35 

2.5 

4.45 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Netral 

Rendah 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sedang 

Sangat Rendah 

Tinggi 

Keterangan : 
(*)

 Lembaga penelitian tanah, 1983 

 

b. Hasil Analisis Dasar Pupuk Kompos Paitan dan Kotoran Kambing 

No 
Macam 

analisis Dasar 
Metode 

Kompos 

Paitan 

Kriteria 
(*)

 

Kotoran 

Kambing 

Kriteria 
(*)

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

N total (%) 

P total (%) 

K total (%) 

pH H2O (1:1) 

C-Organik (%) 

C/N Ratio 

Kjeldahl 

HCL 25% 

HNO3 & HCLO4 

Elektrometri 

K2Cr2O7 1N 

Perhitungan 

1.66 

0.62 

0.02 

7.82 

2.91 

1.75 

Tinggi 

Sedang 

Rendah  

Netral 

Tinggi 

Rendah 

3.18 

0.79 

0.75 

7.78 

1.33 

0.42 

Tinggi  

Sedang 

Sedang 

Netral 

Tinggi 

Rendah 

Keterangan : 
(*)

 Lembaga penelitian tanah, 1983 
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Lampiran 4. Analisis Ragam pH Tanah Pada Pengamatan 40 HSI  

dan 120 HSI  

 

Tabel Annova Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran Kambing dan Kombinasinya 

Terhadap pH Tanah pada pengamatan 40 HSI dan 120 HSI 

Pengamatan Sk db JK KT Fhit 
Ftab 

0.05 0.01 

40 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

0.08 

0.38 

0.21 

0.67 

0.04 

0.06 

0.02 

2.20 

3.60 

tn 

* 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

120 HST Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

0.02 

0.07 

0.06 

0.15 

0.01 

0.01 

0.00 

2.61 

2.60 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

 

 

 

  

Lampiran 5. Analisis Ragam P – Tersedia Tanah pada Pengamatan 40 HSI 

dan 120 HSI 

 

Tabel Annova Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran Kambing dan Kombinasinya 

terhadap P – Tersedia Tanah pada pengamatan 120 HSI 

Pengamatan Sk db JK KT Fhit 
Ftab 

0.05 0.01 

40 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

651.20 

1962.57 

900.81 

3514.58 

325.60 

327.09 

75.07 

4.34 

4.36 

* 

* 

3.88 

3.00 

6.93 

4.82 

120 HST Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

170.44 

1212.00 

1233.04 

2615.48 

85.22 

202.00 

102.75 

0.83 

1.97 

tn 

tn 

3.88 

3.00 

6.93 

4.82 

 

 

 

 

Keterangan: Bilangan yang didampingi tanda bintang (*) menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% 

 

Keterangan: Bilangan yang didampingi tanda bintang (*) menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 6. Analisis Ragam Serapan P Tanaman pada Pengamatan  

40 HST dan 120 HST 

Tabel Annova Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran Kambing dan Kombinasinya 

Terhadap P – serapan Tanaman pada pengamatan 40 HST dan 120 HST 

Pengamatan Sk db JK KT Fhit 
Ftab 

0.05 0.01 

40 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

50.35 

172.67 

90.78 

313.80 

25.18 

28.78 

7.56 

3.33 

3.80 

tn 

* 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

120 HST Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

77.39 

1947.20 

1783.70 

3808.30 

38.70 

324.53 

148.64 

0.26 

2.18 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

 

 

 

Lampiran 7. Analisis Ragam Tinggi Tanaman  pada Pengamatan 7, 14, 21, 

28 dan 35 HST  

 

Tabel Annova Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran Kambing dan Kombinasinya 

Terhadap Tinggi Tanaman  pada pengamatan 7, 14, 21, 28 DAN 35 HST 

Pengamatan Sk db JK KT Fhit 
Ftab 

0.05 0.01 

7 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

3.02 

7.57 

9.14 

19.74 

1.51 

1.26 

0.76 

1.98 

1.66 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

14 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

0.50 

10.57 

6.00 

17.07 

0.25 

1.76 

0.50 

0.50 

3.52 

tn 

* 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

21 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

4.36 

11.74 

11.98 

28.07 

2.18 

1.96 

1.00 

2.18 

1.96 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

28 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

8.54 

20.69 

25.16 

54.39 

4.27 

3.45 

2.10 

2.04 

1.64 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

35 HST Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

35.03 

49.94 

50.06 

135.04 

17.52 

8.32 

4.17 

4.20 

2.00 

* 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

 

Keterangan: Bilangan yang didampingi tanda bintang (*) menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% 

 

Keterangan: Bilangan yang didampingi tanda bintang (*) menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 8. Analisis Ragam Diameter Bunga 

 

Tabel Annova Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran Kambing dan Kombinasinya 

Terhadap Diameter Bunga 

Pengamatan Sk db JK KT Fhit 
Ftab 

0.05 0.01 

 

120 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

1.63 

3.69 

11.74 

17.07 

0.82 

0.62 

0.98 

0.83 

0.63 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

 

 

  

 

 

Lampiran 9. Analisis Ragam Biomassa Tanaman  Pada Pengamatan  

40 HST dan 120 HST 

Tabel Annova Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran Kambing dan Kombinasinya 

Terhadap Biomassa Tanaman  pada pengamatan  40 HST 

Pengamatan Sk db JK KT Fhit 
Ftab 

0.05 0.01 

40 HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

0.42 

13.71 

9.00 

23.14 

0.21 

2.29 

0.75 

0.28 

3.05 

tn 

* 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

120 HST Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

72.57 

69.89 

170.43 

312.90 

36.29 

11.65 

14.20 

2.55 

0.82 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Bilangan yang didampingi tanda bintang (*) menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% 

 

Keterangan: Bilangan yang didampingi tanda bintang (*) menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 10. Analisis Ragam Basa – Basa Dapat Ditukar  pada 

Pengamatan 40 HSI dan 120 HSI 

 

Tabel Annova Pengaruh Kompos Paitan, Kotoran Kambing dan Kombinasinya 

Terhadap Ca – dd Tanah  pada pengamatan 40 HSI 

Pengamatan Waktu Sk db JK KT Fhit 
Ftab 

0.05 0.01 

Ca - dd 

40 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

11.50 

33.46 

47.25 

92.22 

5.75 

5.58 

3.98 

1.46 

1.42 

tn 

* 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

120 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

0.64 

56.13 

9.93 

66.70 

0.32 

9.35 

0.85 

0.38 

11.30 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

Mg - dd 

40 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

0.03 

7.69 

10.58 

18.30 

0.01 

1.28 

0.88 

0.01 

1.45 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

120 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

6.79 

16.45 

94.25 

117.48 

3.39 

2.74 

7.85 

0.43 

0.35 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

K -dd 

40 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

188.42 

2297.58 

6057.38 

29225.38 

94.21 

3829.93 

504.78 

0.19 

7.59 

tn 

* 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

120 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

5.20 

3.81 

6.30 

15.32 

2.60 

0.64 

0.53 

4.95 

1.21 

* 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

 

 

 

Na - dd 

40 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

0.01 

0.32 

0.09 

0.41 

0.00 

0.00 

0.00 

0.43 

7.46 

tn 

** 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

120 

HST 

Ulangan 

Perlakuan 

Galat 

total 

2.00 

6.00 

12.00 

20.00 

2.55 

3.13 

9.48 

15.17 

1.28 

0.52 

0.79 

1.61 

0.66 

tn 

tn 

3.89 

3.00 

6.93 

4.82 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Bilangan yang didampingi tanda bintang (*) menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 11. Tabel Korelasi 40 HST Antar Pengamatan 

 

 

Lampiran 12. Tabel Korelasi 120 HST antar Pengamatan 
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Lampiran 13. Kegiatan Penelitian di Lapang 

a. Persiapan sebelum tanam 

  

Pemberian Pupuk Organik 
Mencampur Pupuk Organik Dengan 

Tanah 

 
Tanah Diinkubasikan 

b. Pengamatan Tinggi Tanaman 

  
Tanaman Umur 35 HST Tanaman Umur 100 HST 

c. Panen  

 

Saat Panen 


